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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

Lactobacillus parabuchneri dan lama inkubasi terhadap penurunan aflatoksin B1 

(AFB1), kandungan Gross energy (GE) dan kadar air pada jagung pipilan. BAL 

yang di gunakan dalam penelitian ini sudah di isolasi dari ikan budu yaitu 

Lactobacillus parabuchneri (isolat A22). Metode dalam eksperimen ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan dua 

faktor dimana faktor A (konsentrasi Lactobacillus parabuchneri) yang terdiri dari 

(A1:1016, A2:1018 dan A3:1020) CFU/ml dan Faktor B (lama inkubasi) yang terdiri 

dari B1:48 jam, B2:72 jam dan B3:96 jam. Peubah yang diamati yaitu penurunan 

aflatoksin, kandungan Gross Energy (GE) dan kadar air jagung. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata (P<0,01) terhadap 

penurunan AFB1 dan kadar air jagung dimana semakin tinggi konsentrasi 

semakin tinggi juga persentase penurunan aflatoksin yang terjadi sedangkan lama 

inkubasi tidak berpengaruh, pada kadar air jagung dimana semakin lama inkubsi 

kadar air jagung semakin menurun sedangkan konsentrasi tidak berpengaruh, dan 

pada Groos energy (GE)  jagung tidak berbeda nyata antara konsentrasi 

Lactobacillus parabuchneri dan lama inkubasi (P>0,05). Kesimpulan pada 

penelitian ini didapatkan bahwa konsentrasi Lactobacillus parabuchneri  

1020CFU/ml menurunkan AFB1 45,73%, pada inkubasi 96 jam diperoleh 

kandungan air jagung 16,87 %, s1edangkan pada kandungan groos energy (GE) 

tidak berpengaruh. 
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